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ABSTRAK

Ahmad Fauzan Arifin, NIM. 230211050154, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum
Nasional tentang Syibhul Iddah Bagi Laki-Laki serta Relevansinya dengan
Maslahat dan Keadilan Gender, Pembimbing I: Dr. H. A. Sukris Sarmadi, M.H.,
Pembimbing Il: Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., M.A., Tesis, Program Studi
S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Hukum Islam, Hukum Nasional, Syibhul Iddah, Maslahat, Keadilan Gender

Kajian literatur fikih klasik umumnya membahas masa iddah (masa tunggu)
bagi pihak perempuan. Adapun dalam literatur fikih kontemporer yang merujuk
pendapat Wahbah az-Zuhaily terdapat konsep syibhul iddah (menyerupai iddah)
bagi laki-laki. Lalu, konsep syibhul iddah bagi laki-laki tersebut juga diakomodir
hukum nasional di Indonesia. Maka, penting dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini: (1) Bagaimana ketentuan
syibhul Iddah bagi laki-laki menurut hukum Islam dan hukum nasional di Indonesia;
(2) Bagaimana titik taut persamaan dan perbedaan ketentuan syibhul iddah bagi
vlaki-laki menurut hukum Islam dan hukum nasional di Indonesia; (3) Bagaimana
relevansi ketentuan syibhul iddah bagi laki-laki terkait maslahat dan keadilan gender.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab berbagai rumusan masalah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan
tiga pendekatan penelitian, yaitu 1. Pendekatan Perbandingan (comparative
approach); 2. Pendekatan Konseptual (conceptual approach); 3. Pendekatan
Analitis (analytical approach). Penelitian diuraikan secara deskriptif dan dianalisis
secara deduktif. Data yang diteliti berupa data sekunder terdiri dari bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Teori hukum yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1. Grand Theory (teori makro) berupa
teori negara hukum; 2. Middle Theory (teori meso) berupa teori sistem hukum;
3. Applied Theory (teori mikro), meliputi teori tujuan hukum, teori perlindungan
hukum, teori maslahat dan teori keadilan gender.

Hasil penelitian ini: (1) Syibhul iddah memiliki pengertian serupa dengan
iddah yang berlaku bagi laki-laki disebabkan adanya mani syar’i dalam perkawinan.
Dasar hukum syibhul iddah bagi laki-laki dalam hukum Islam merujuk pada pendapat
Wahbah az-Zuhaili melalui pertimbangan mani syar’i dan sad zari ‘ah. Adapun dasar
hukum syibhul iddah bagi laki-laki dalam hukum nasional di Indonesia merujuk pada
ketentuan Pasal 41 dan 42 Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta Surat Edaran
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI Nomor
P-005/DJ.111/HKk.00.7/10/2021 tentang Pernikahan dalam Masa Iddah Istri;
(2) Persamaan ketentuan syibhul iddah bagi laki-laki menurut hukum Islam dan
hukum nasional di Indonesia meliputi 6 (enam) hal, sedangkan perbedaannya
meliputi 4 (empat) hal; (3) Ketentuan syibhul iddah bagi laki-laki relevan dalam
mewujudkan kemaslahatan terkait hifz an-nafs (perlindungan jiwa) dan hifz an-nasl
(perlindungan keturunan) serta relevan dalam upaya mewujudkan keadilan gender.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.Di bawah ini
daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba b Be

< Ta t Te

& sa S es (dengan titik di atas)

z jim j Je

z ha h ha (dengan titik di
bawah)

z kha kh ka & ha

2 dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di
atas)

0 ra r Er

) zai z Zet

s sin S Es

o syin sy Es dan ye

o= sad $ Es (dengan titik di
bawah)

o= dad d De (dengan titik di
bawah)

L ta t Te (dengan titik di
bawah)

L za V4 Zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik

¢ gain g Ge

s fa f Ef

3 qaf q Qiu

< kaf Kk Ka

J lam I El

B mim m Em

o nun n En

3 wau w We

J ha h Ha

3 hamzah ‘ Apostrof

¢ ya y ye

Xi



B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
=== Fathah a A
—————= Kasrah [ |
—— Dammah u Untuk

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
(s —i—— Fathah dan ya ai adani
5 —fH—— Fathah dan wau Au a dan untuk
Contoh :
X Kataba
J55 Faala
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan huruf

Nama

Gabungan huruf

Nama

Fathah dan alif
atau ya

a dan garis di atas

Kasrah dan ya

i dan garis di atas
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s A Dammah dan _ N
9 —ii—— a u dan garis di atas
wau
Contoh
JL/E qala
|3 qila

J3&  yaqilu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t (te).

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah h (ha).

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

o raudah al-atfal
o raudatul atfal

{/@ 72 i';jo P I
b Sl ‘\“'3'}'“5‘ o al-Madmah al-Munawwarah
o al-Madmatul Munawwarah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

\fgj rabbana

Jy nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J! , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf | diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
HEN ar-rajulu
(i.ljﬂ al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh :
4
&3l umirty
:)\ inna

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh :

:)\J/.;.gj\} ;\.;Q\ \5_;5/\./9 Fa aufu al-kaila wa al mizan

70w
.

ey A 4 L 2 :)\55 Wa innallaha lahua khair arraziqin
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilama nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

o

o s . g * 54 .. - 11— -
o) Yl A= iy Wa ma Muhammadun illa rasil

Frad&l &5 b A3l Alhamdu Tillahi rabbi al-‘alamin

-
-

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dilambangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
FSES j.;iﬁ[\ ;i)iﬁ::- Lillahi al-amru jamT'an

g -

L5p 7355 & 5% 22l Nagrun minallahi wa fathun qarib

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
Tajwid.

Sumber:
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987

XV



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL .....coiiiiiiiiesiceseeeeeie st eneas i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....oooiiiiiiiiiineie s i
LEMBAR SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISEME.........cccccocvviviiinnn, i
PERSETUJUAN TESIS ...t iv
PENGESAHAN TESIS ..ottt %
ABSTRAK .o vi
KATA PENGANTAR ...ttt ene s vii
PEDOMAN TRASLITERASI ARAB DAN LATIN ...cocooiiiieiiieiiiinns Xi
DAFTAR TSI ...ttt ettt ene s XVi
BAB |  PENDAHULUAN ......ccooitiieeee e 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccocovviviiiiiicinccc e 1
B. Rumusan Masalah ............cccocoviiiiiiiiiiiiiec e 11
C. Tujuan Penelitian ........ccccceeveiveieiiese e 11
D. Kegunaan Penelitian.........ccocooeveiiiiniiiiice e 12
E. Definisi Operasional.............ccccoovevieiiiiic i 13
F. Penelitian Terdahulu .........cccoovvieiieiiieeeeeee e 18
G. KaJIaN TEOM .ecvvveiiiiiiiece e 24
H. Metode Penelitian..........ccoccveeiiieivene e 31
I. Sistematika Penulisan ............cccccceeveiiiiiiic s 36
BAB Il DESKRIPSI TEORITIS TENTANG MASA IDDAH (MASA

TUNGGU) BAGI PEREMPUAN MENURUT HUKUM
ISLAM DAN HUKUM NASIONAL DI INDONESIA. .............

A. Ketentuan Masa Iddah bagi Perempuan menurut Hukum
ISIAM L.

1. Pengertian Masa Iddah Menurut Hukum Islam..............

a. Secara Etimologis........ccoooeviiiiiiiniiceec

b. Secara TerminologiS........ccccovvviieeiieiiieiie e

2. Dasar Hukum Masa Iddah dalam Hukum Islam.............

a. Dalil al-Qur’an ..o

b. Dalil HadiS ......cccoveeiiiiiiiicecccece e

c. Dalil Pendapat Para Ulama Mazhab .........................

3. Jenis dan Durasi Waktu Masa lddah menurut Hukum

b.

c. Bagi Perempuan yang Hamil ............ccccoovviviinennnn,

d. Bagi Perempuan yang Tidak Lagi Mengalami Haid
atau Sudah Menopause...........ccoveveereerieeiie s erie e

e. Bagi Perempuan yang Belum Pernah Digauli Suami
(Qobla DUKNUI) .....veeveeieciece e

XVi

39

39
39
39
39
40
40
42
44

45
46
47
48

48



4. Hikmah Disyariatkannya Masa Iddah...........c...c..ccccuo... 49

a. Menunjukkan Ketaatan terhadap Syariat Islam ........ 49
b. Memastikan Rahim Bersih dari Kehamilan .............. 50
c. Mencegah Terjadinya Percampuran Nasab............... 51

d. Sebagai Sarana Introspeksi Diri untuk Menata
Kembali Kehidupan ..........c.ccociiininiiiicce 52

e. Memberikan Waktu untuk Rekonsiliasi Pasca
PEICEIaIAN ... .evvevee et 52

f. Sebagai Sarana Masa Berkabung bagi Istri yang
Suaminya Meninggal Dunia..........ccccceoeveiincinnnne. 53

5. Implikasi Masa Iddah bagi Perempuan menurut Hukum
ISIAM e 55
a. Larangan Menikah Selama Masa lddah.................... 56

b. Hak untuk Mendapatkan Nafkah Iddah dari Mantan
Suami Pasca Perceraian ...........coccoevveennnennieieneninnens 57

c. Status Hukum Anak yang Dilahirkan selama Masa
1Ad@N .o 58

d. Kewajiban Berkabung (Ihdad) bagi Perempuan yang
Ditinggal Mati Suami..........ccccceevviveiieieeic e 59

B. Ketentuan Masa lddah bagi Perempuan menurut Hukum
Nasional di INdONESIA.........cceoereriiiiiiiiieee s 60
1. Pengertian Masa Iddah menurut Hukum Nasional.......... 60
2. Sumber Hukum Nasional terkait Masa Iddah................. 61

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan .........cocooverieieiinesieeeeee e 61

b. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan ............ccocoovvviicneiene 62

c. Inpres RI Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam (KHI) ...... 63

3. Jenis dan Durasi Waktu Masa Iddah menurut Hukum
AN ] o] g | SR 64
a. Disebabkan Perceraian..........c.ccoeveveiinnieiesiieneens 65
b. Disebabkan Kematian Suami...........ccccccoeervererennnn. 67
c. Bagi Perempuan yang Hamil ..............ccccoooeviinennn. 68

d. Bagi Perempuan yang Tidak Lagi Mengalami Haid
atau Sudah MenopauSe.........ccccveveevieeriee e 69

e. Bagi Perempuan yang Belum Pernah Digauli Suami 70
4. Implikasi Masa Iddah bagi Perempuan menurut Hukum

AN ] o] g | SR 71
a. Larangan Menikah Selama Masa lddah.................... 71
b. Pembatalan Perkawinan yang Dilakukan dalam
Masa 1ddah ..o 72
c. Hak-Hak Perempuan dalam Masa Iddah Pasca
PEICEIaIAN .....ovieiie et e 73

Xvii



C. Persamaan dan Perbedaan Ketentuan Masa Iddah bagi
Perempuan menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional
i INAONESIA ....c.viviiiiiee e

1.

2.

Persamaan Ketentuan Masa lddah bagi Perempuan
menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia..
a. Persamaan mengenai Konsep Masa Iddah sebagai
Periode Tunggu bagi Perempuan Pasca Perceraian
atau Kematian Suami .........cccocevvveenienienie e
b. Persamaan mengenai Jenis Masa lddah disebabkan
Perceraian, Kematian Suami, Bagi Perempuan Hamil
maupun Bagi Perempuan yang Belum Pernah
Melakukan Hubungan Suami IStri ............ccoceoeennnene
c. Persamaan mengenai Larangan Menikah Selama
Masa 1ddah........cccovieiieiie e
d. Persamaan mengenai Perlindungan Hukum terhadap
Perempuan Pasca Perceraian atau Kematian Suami.
e. Persamaan mengenai Tujuan Masa Iddah untuk
Mengetahui Kebersihan Rahim dan Kejelasan Nasab
serta Memberikan Waktu Instrospeksi Diri dan
Membuka Ruang Rekonsiliasi ...........cccoceoeiininnnnnne
Perbedaan Ketentuan Masa Iddah bagi Perempuan
menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia
a. Perbedaan Sumber Hukum antara Wahyu Ilahi
dengan Produk Legislasi .........c.ccoovvenvniienciinienn,
b. Perbedaan mengenai Rincian Perhitungan Masa
Iddah serta Waktu Berlakunya............ccccoceiiiirnnnnne
c. Perbedaan mengenai Mekanisme Penegakan Hukum
dan Penyelesaian Sengketa dalam Masa Iddanh.........

BAB 111 TINJAUAN IMPLIKASI PERIODE MASA TUNGGU PEREMPUAN
(DALAM KONTEKS IDDAH) DAN MASA TUNGGU BAGI
LAKI-LAKI (DALAM KONTEKS SYIBHUL IDDAH)............

A. Tinjauan Implikasi dalam Periode Masa Tunggu Pasca
Perceraian bagi Perempuan (Dalam Konteks Iddah)............

1.
2.

3.
4

Implikasi Tidak Terpenuhinya Hak-Hak Perempuan
Pasca PErCeraian.........c.ocovvvererieieeie e
Implikasi Terbatasnya Aktifitas dalam Pelaksanaan
TUQASIKAIIT ..veiiiece et
Implikasi Pemulihan Kondisi Psikologis ........................
Implikasi Pengendalian Stigma Sosial bagi Perempuan
YaNg BEICEIal .....ccveveiiieiecie e

B. Tinjauan Implikasi dalam Periode Masa Tunggu Pasca
Perceraian bagi Laki-laki (Dalam Konteks Syibhul Iddah) ..

1.
2.

Implikasi Poligami Terselubung ..o
Implikasi Memiliki Dua Istri Memiliki Ikatan Darah.....

Xviii

75

75

76

77

78

78

79

80

81

82

83

85

85

85

87
89

91

93



3.

4.

Implikasi Pernikahan dengan Akumulasi Lima Orang

ISEET e 97
Implikasi Ketidakadilan Gender dalam Masa Tunggu
PasCa PEICEIAIAN..........ccueeivieiieeeitie e eetresire e srre e sreesne e 99

C. Urgensi Masa Tunggu Pasca Perpisahan bagi Laki-laki....... 102

BAB IV ANALISIS HUKUM ISLAM DAN HUKUM NASIONAL
TENTANG SYIBHUL IDDAH BAGI LAKI-LAKI SERTA
RELEVANSINYA DENGAN MASLAHAT DAN
KEADILAN GENDER.......ccccoiiiiiieiiieec e 105

A. Analsis Hukum Islam tentang Syibhul Iddah bagi Laki-Laki 105

1. Pengertian Syibhul Iddah bagi Laki-LakKi ..............c........ 105
2. Ragam Pendapat Ulama Fikih tentang Syibhul lddah
bagi LaKi-1aKi ... 106
a. FIKiN KIASIK......cccoiiiiiiiicse e 106
b. Fikih KONteEMPOrer........ccovoiiiiiiieenc s 107
3. Dalil Syibhul Iddah bagi Laki-Laki menurut Hukum
ISIAM e 108
4. Batas Waktu Syibhul Iddah bagi Laki-Laki menurut
HUKUM IS1amM ..o 115
B. Analisis Hukum Nasional tentang Syibhul Iddah bagi
LaKi-LaKi......cveieeieiieceee e e 117
1. Konsep Tanggung Jawab dan Kehati-hatian bagi
Laki-laki setelah Perceraian maupun Kematian Istri...... 117
2. Syibhul Iddah sebagai Analogi Iddah bagi Laki-Laki .... 118
3. Eksistensi Syibhul Iddah dalam Hukum Nasional .......... 120

a. Inpres RI Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam (KHI) ...... 120

b. Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Kemenag Nomor
P-005/DJ.111/Hk.00.7/10/2021 tentang Pernikahan

dalam Masa 1ddah IStri..........eeueeeeeeiee 122
Batas Waktu Syibhul Iddah bagi Laki-Laki menurut
Hukum Nasional ... 127

C. Persamaan dan Perbedaan Ketentuan Syibhul lddah bagi
Laki-Laki menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional
Qi INAONESIA ..o s 128

1.

Persamaan Ketentuan Syibhul Iddah bagi Laki-Laki
menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia 128
a. Persamaan Mengenai Adanya Ketentuan Syibhul
Iddah atau Masa Tunggu bagi Laki-laki Pasca
PEICEIaIAN .....cvieieeciieiece e 128
b. Persamaan Mengenai Batas Waktu Syibhul Iddah
bagi Laki-Laki menurut Hukum Islam dan Hukum

NASIONAL......ooiiiiiii 129
c. Persamaan Mengenai Aspek Perlindungan Hukum
bagi PErempuan .........ccccoovveveeienieene e 130

XiX



e.

f.

Persamaan  Mengenai  Pemenuhan  Hak-Hak
Perempuan dan Anak Pasca Terjadinya Perceraian.. 131
Persamaan mengenai Pemenuhan Prinsip Etika
SOSIAL ...t 132
Persamaan Mengenai Aspek Kehati-hatian dalam
Membangun Kembali Pernikahan Pasca Perceraian. 133

2. Perbedaan Ketentuan Syibhul Iddah bagi Laki-Laki
menurut Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia 135

a.

b.

C.

d.

Perbedaan Dasar Hukum Syibhul Iddah menurut
Hukum Islam dan Hukum Nasional di Indonesia...... 135
Perbedaan Mengenai Daya Kekuatan Hukum
Mengikat terhadap Keberlakuan Aturan Syibhul
Iddah bagi Laki-laki menurut Hukum Islam dan
Hukum Nasional di Indonesia..........ccccocevvveninnnnns 136
Perbedaan Mengenai Waktu Berlakunya Syibhul
Iddah bagi Laki-laki menurut Hukum Islam dan
Hukum Nasional di Indonesia............cceevevvrivenvnnnns 138
Perbedaan Mengenai Penekanan Aspek Moral
Keagamaan dalam Hukum Islam maupun Aspek
Legal Formal dan Administratif dalam Hukum
Nasional di Indonesia Terkait Ketentuan Syibhul

Iddah bagi Laki-laKi...........ccccoooviiiiiiniiieicice 138
D. Relevansi Ketentuan Syibhul Iddah bagi Laki-laki Terkait
Maslahat dan Keadilan Gender ............cccooeveveneneieieinannns 140
1. Relevansi Ketentuan Syibhul Iddah bagi Laki-laki
Terkait Maslahat..........cccccooeiiiiiiiiie 140
a. Pengertian Maslahat dan Perannya dalam Ijtihad ..... 140
1) Pengertian Maslahat..............ccccceoveiieiicicieen, 140
2) Peran Maslahat dalam Ijtihad...............cccccovnnnne. 142
b. Pentingnya Menjaga Kemaslahatan dalam Hukum
ISIAM e 146
c. Ketentuan Syibhul Iddah bagi Laki-laki Menjunjung
Prinsip Etika dan Moral ..o 148
d. Ketentuan Syibhul Iddah Relevan sebagai Bentuk
Manifestasi Ijtihad dalam Mewujudkan

Kemaslahatan terkait Hifz an-Nafs (Perlindungan
Jiwa) dan Hifz an-Nasl (Perlindungan Keturunan)... 150

2. Relevansi Konsep Syibhul Iddah bagi Laki-laki terkait

Keadilan GeNnder..........ccovviieieeie e 153
a. Perspektif Keadilan Gender dalam Islam ............... 153
b. Dorongan Pemikiran Kontemporer tentang
Keadilan dan Kesetaraan Gender ...........ccccccceeennn. 156
c. Kiritik atas Ketimpangan Gender dalam Praktik
1AaN oo 159

XX



d. Ketentuan Syibhul lddah bagi Laki-laki sebagai
Respon terhadap Kritik Feminis dalam Hukum

Keluarga IS1am ........ccccoooiiiiiiiiiie e 162
e. Ketentuan Syibhul lddah bagi Laki-laki Relevan
dalam Upaya Mewujudkan Keadilan Gender ........ 166
BAB Y PENUTUP ..ottt 170
AL KESIMPUIAN ... 170
B. ReKOMENUASI.......cccoviiiiiiiieiecie e 171

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XXi



